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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of corporate governance, corporate social 

responsibility, and company size on tax avoidance in mining sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The research method used is quantitative 

research methods. The population of this study is all mining sector companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019 as many as 40 companies. The sampling 

technique used is purposive sampling. The total sample is 13 companies. The data 

analysis technique used was descriptive statistics, classical assumption test, multiple 

linear regression analysis. The empirical result indicates that corporate governance, 

corporate social responsibility have an effect on tax avoidance, and company size has no 

effect on tax avoidance. 

 

Keyword: Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, Company Size and 

Tax Avoidance 

 

PENDAHULUAN 

 

Pajak adalah salah satu aset 

pendapatan yang strategis dan andal 

untuk pembangunan nasional dalam 

rangka meningkatkan kekuatan 

perekonomian nasional. Pemerintah 

menggunakan penerimaan pajak untuk 

menjalankan program-programnya yang 

bertujuan untuk mendorong tumbuhnya 

perekonomian (Dharma, 2017). 

Pihak berwenang (Pemerintah) 

dan wajib pajak memiliki tujuan yang 

bertentangan dalam pelaksanaan 

perpajakan. Pihak berwenang 

(Pemerintah)  ingin mengoptimalkan 

pendapatan negara lewat pajak guna 

membiayai administrasi negara, 

sementara wajib pajak berupaya secara 

maksimal untuk membayarkan pajak 

seminimal mungkin karena bagi wajib 

pajak dengan membayarkan pajaknya, 

pendapatan atau keuntungan wajib pajak 

menjadi berkurang. Wajib Pajak akan 

berusaha untuk mengurangi total 

besaran tagihan pajaknya agar tujuan 

penghasilan atau keuntungan yang telah 

diatur dapat tercapai. 

Salah satu wajib.pajak di 

Indonesia adalah perusahaan. Pajak yang 

dibayarkan perusahaan didasarkan 

sepenuhnya pada keuntungan perseroan. 

Oleh karena itu pajak akan mengurangi 

keuntungan perusahaan. Sementara 

tujuan dari perusahaan adalah 

memaksimalkan keuntungan. Sehingga 

yang menjadi pendorong utama 

penghindaran pajak adalah 

memaksimalkan keuntungandan karena 

pajak adalah dianggap sebagai biaya 

mailto:septimrn19@gmail.com


JOM FEB, Volume 8 Edisi 2 (Juli – Desember 2021) 2 

utama perusahaan, pengurangan biaya 

ini akan menyebabkan peningkatan yang 

substansial dalam keuntungan (Gulzar et 

al., 2018)  

Penghindaran pajak dapat 

dilakukan. secara legal atau ilegal. 

Penghindaran pajak secara legal dapat 

dilakukan dengan perencanaan pajak 

(tax planning) antara lain tax saving dan 

tax avoidance. Tax avoidance adalah. 

cara penghindaran pajak dengan 

memanfaatkan grey area didalam 

undang-undang dan peraturan 

perpajakan, guna mengecilkan pajak 

yang terutang (Pohan, 2016). 

Permasalahan mengenai tax 

avoidance bukanlah sesuatu yang baru, 

akan tetapi masalah ini masih sering 

terjadi. Direktur Jenderal..Pajak 

menemukan bahwa akibat  penghindaran 

pajak yang merugikan negara 

diperkirakan senilai Rp 68,7 triliun per 

tahun. Selain itu Kasus 

penghindaran..pajak oleh perusahaan. 

pertambangan pernah terjadi pada tahun 

2010 dilakukan oleh PT 

Bumi..Resources Tbk. terdapat 

kekurangan pembayaran pajak senilai 

US$ 1,060 yang terdapat dalam laporan 

keuangan PT Bumi tersebut. 

Kekurangan pajak ini berdasarkan 

laporan keuangan PT Bumi sejak tahun 

2003 sampai  2008. Selanjutnya Pada 

tahun 2019 kasus penghindaran pajak 

kembali mencuat, yaitu dugaan praktik 

penghindaran..pajak yang..dilakukan 

PT..Adaro Energy Tbk pada laporan 

global..witness.  Penghindaran. pajak 

yang dilakukan oleh PT Adaro ini 

diduga menggunakan skema transfer 

pricing. Dimana dari tahun 2009 sampai 

2017, PT Adaro mentransfer 

keuntungannya kepada  Coaltrade 

Services International, anak 

perusahaannya di Singapura 

Banyak faktor yang 

mempengaruhi penghindaran pajak salah 

satunya tata kelola perusahaan. Tata 

kelola perusahaan merupakan kombinasi 

mekanisme yang memastikan bahwa 

manajemen menjalankan perusahaan 

untuk kepentingan satu atau beberapa 

pemangku kepentingan (Goergen & 

Renneboog, 2008). 

Tata kelola perusahaan. 

berfungsi sebagai pengawas terhadap 

praktik penghindaran. pajak serta 

menjadi taktik pengambilan keputusan 

dan opini kinerja secara keseluruhan 

agar dapat dipertanggungjawabkan 

(Sumihandayani, 2016) dalam (Mulyani, 

2018). Selain itu tata kelola perusahaan 

juga berfungsi sebagai penentu 

keputusan penghindaran pajak(Low, 

2006). 

Faktor lain yang dapat 

memperngaruhi tax..avoidance adalah 

corporate social responsibility. CSR 

sebagai integrasi sukarela oleh 

perusahaan mengenai masalah sosial dan 

lingkungan dalam transaksi komersial 

mereka dan hubungan mereka dengan 

stakeholder nya (Juaregui, 2012:30) 

dalam (Castejón et al., 2016). 

Pelaksanaan CSR membutuhkan 

akuntabilitas dari.perusahaan kepada 

masyarakat (sosial) dan lingkungan. 

Perusahaan yang memiliki 

pengungkapan CSR yang rendah dinilai 

sebagai perusahaan yang tidak sadar 

sosial, hal tersebut dapat menyebabkan 

perusahaan tersebut menjalakan praktik 

pajak yang agresif dibandingkan 

perusahaan memiliki kesadaran sosial 

(Watson, 2012). Tekad  masing-masing 

perusahaan untuk mengimplementasikan 

CSR dalam operasi mereka tidak sama. 

Semakin banyak perusahaan peduli 

tentang pentingnya CSR, semakin 

banyak perusahaan menyadari 

pentingnya pajak bagi masyarakat secara 

umum.  

Selain itu, ada faktor lain yang 

juga mempengaruhi penghindaran pajak, 

yaitu ukuran perusahaan. Ukuran 

perusahaan merupakan skala yang 

digunakan dalam menentukan besar atau 

kecil sebuah perusahaan. Ukuran 

perusahaan dapat dilihat dari.jumlah aset 

yang dimiliki oleh aset lancar maupun 

non-lancar. 
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Porcano dalam Noor (2010) 

menjelaskan bahwa Perusahaan besar 

memiliki aset tambahan yang dapat 

digunakan untuk tujuan tertentu, 

misalnya perencanaan pajak. Salah satu 

aset tersebut adalah aset manusia yang 

ahli di bidang perpajakan agar 

perencanaan pajak perusahaan dapat 

dilakukan secara optimal dalam rangka 

mengurangi beban pajak perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Teori Agensi 

Menurut Supriyono (2018) 

keperilakuan teori agensi (keagenan) 

adalah konsep atau gagasan yang 

menjelaskan hubungan antara pemilik 

dan agen, prinsipal mengontrak agen 

untuk bekerja untuk tujuan yang dimiliki 

sehingga agen diberikan wewenang 

untuk membuat keputusan. 

Teori ini juga memberikan garis 

besar pemisahan antara manajemen dan 

pemegang saham. Ada kemungkinan 

bahwa agen juga dapat menempatkan 

kegiatan pribadinya dan mengorbankan 

prinsipal. 

Permasalahan keagenan terjadi 

ketika pimpinan perusahaan selaku 

prinsipal ingin melakukan pembayaran 

pajak secara efisien agar bisa 

mendapatkan keuntungan dengan 

menghindari pajak sesuai dengan 

ketentuan perpajakan. Namun, hal ini 

dilakukan manajemen sebagai agen 

terlepas dari apakah langkah yang 

diambil dalam pembayaran.pajak yang 

efisien melanggar peraturan perundang-

undangan perpajakan.atau tidak. 

Meskipun pembayaran pajak perusahaan 

menjadi efisien dan perusahaan 

mendapatkan keuntungan yang 

diharapkan, akan tetapi nantinya jika 

melanggar undang-undang dan peraturan 

perpajakan maka akan berdampak buruk 

bagi perusahaan. Hal ini dilakukan 

manajemen semata-mata untuk 

kepentingan mereka sendiri tanpa 

memikirkan dampak yang akan diterima 

perusahaan di masa depan 

 

Teori Stakeholder 

Stakeholder didefinisikan 

sebagai sebuah organisasi, grup atau 

individu yang dapat dipengaruhi dan 

mempengaruhi pencapaian  organisasi 

tersebut (Freeman, 1984) Menurut Hill 

dsn Jones (1992) Teori pemangku 

kepentingan berfokus pada pentingnya 

hubungan pemangku kepentingan dan 

mengakui dampak pemangku 

kepentingan pada keberlanjutan dan 

kesuksesan perusahaan. Karena 

hubungan pemangku kepentingan 

mempengaruhi tujuan organisasi, 

mereka penting. hubungan pemangku 

kepentingan yang efektif didasarkan 

pada kepercayaan. 

Friedman (1970) dalam Ghozali 

(2007) menyatakan tujuan utama 

perusahaan adalah untuk 

memaksimalkan kemakmuran 

pemiliknya, sedangkan menurut teori 

pemangku kepentingan, dalam 

menjalankan bisnisnya perusahaan juga 

harus mempertimbangkan pemangku 

kepentingan. Dalam hal ini, pemerintah 

sebagai regulator termasuk sebagai 

outside stakeholder. Oleh sebab itu, 

perusahaan turut mempertimbangkan 

kepentingan stakeholdernya. yaitu 

pemerintah dalam hal pembayaran 

pajak..negara. 

 

Tax Avoidance 

Menurut Rochmat Soemitro 

dalam Mardiasmo (2016) Pajak adalah 

kontribusi rakyat terhadap negara 

berdasarkan undang-undang dengan 

tidak mendapatkan layanan timbal balik 

(counter achievement) yang dapat 

ditunjukkan secara langsung dan 

digunakan untuk membayar biaya 

umum.  

Menurut Pohan  (2016) ada 

beberapa strategi yang dapat ditempuh 

untuk mengefisiensikan beban pajak 

secara legal salah satunya Penghindaran 

Pajak (Tax Avoidance). Penghindaran 

pajak merupakan upaya penghindaran 

pajak yang dilakukan secara legal, 
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dimana cara yang digunakan dengan 

memanfaatkan kelemahan yang terdapat 

didalam undang-undang maupun 

peraturan perpajakan, untuk 

meminimalkan jumlah pajak yang 

terutang (Pohan, 2016) 

 

Tata Kelola Perusahaan 

Tata kelola perusahaan 

merupakan “kombinasi mekanisme yang 

memastikan bahwa manajemen 

menjalankan perusahaan untuk 

kepentingan satu atau beberapa 

pemangku kepentingan” (Goergen & 

Renneboog, 2008). Menurut Rochayatun 

(2016) mekanisme tata kelola 

perusahaan adalah pemantauan 

(monitoring) yang dilaksanakan 

terhadap kinerja manajemen dan 

memastikan akuntabilitas kepada 

pemangku kepentingan berdasarkan 

kerangka peraturan. Komite Nasional 

Kebijakan Corporate Governance 

(2006), menyebutkan terdapat lima asas 

GCG yaitu: pertanggung 

jawaban,..akuntabilitas, keterbukaan, 

independensi.dan.kewajaran. 

 

Corporate Social Responsibility 

 CSR didefinisikan sebagai 

komitmen perusahaan untuk memastikan 

keberlanjutannya yang tidak bertujuan 

untuk memperoleh pencapaian keuangan 

tetapi juga mempertahankan keselarasan 

dan keseimbangan dengan nilai-nilai, 

norma, adat dan budaya masyarakat 

lokal serta lingkungan(Lindawati & 

Puspita, 2015). 

 The citizens’ Network-

Commission Green Paper (2001) yang 

mendefinisikan CSR sebagai integrasi 

sukarela oleh perusahaan mengenai 

masalah sosial dan lingkungan dalam 

transaksi komersial mereka dan 

hubungan mereka dengan 

stakeholdernya (Juaregui, 2012:30) 

dalam (Castejón et al., 2016) . 

 

Ukuran Perusahaan 

 Menurut Rofiqoh (2016) ukuran 

perusahaan adalah nilai atau skala untuk 

menggolongkan ukuran perusahaan 

berdasarkan indikator tertentu, termasuk 

total aset, ukuran log, nilai saham, 

jumlah karyawan, penjualan, dan 

kapitalisasi pasar. Menurut Riyanto 

(2008) , ukuran perusahaan merupakan 

besar atau kecilnya perusahaan 

berdasarkan nilai equity maupun hasil 

total aktiva. Menurut Undang-Undang 

No.20 Tahun 2008 mengelompokkan 

ukuran perusahaan menjadi empat 

kelompok yaitu Usaha mikro, Usaha 

kecil, , Usaha menengah,  dan Usaha 

besar. 

 

Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori dan 

beberapa penelitian terdahulu maka 

perumusan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah: 

H1: Tata kelola perusahaan 

berpengaruh Tax Avoidance 

H2: Corporate social responsibility 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap tax avoidance 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan sektor pertambangan  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2015-2019. Sampel pada 

penelitian ini adalah perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019 

dengan karakteristik tertentu. 

Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dalam 

pengambilan sampel. Hasil pengolahan 

data sekunder terdapat 13 perusahaan 

sampel yang memenuhi kriteria-kriteria 

yang telah dibuat. Maka dari itu, jumlah 

sampel yang akan diuji dengan periode 

penelitian selama 2015- 2019 yaitu 65 

sampel. 
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Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini 

merupakan data sekunder. Sumber data 

bersumber dari publikasi laporan 

tahunan perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2015-2019 yang diperoleh dari 

situs www.idx.co.id dan website masing-

masing perusahaan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi. 

Data yang diambil berupa laporan 

keuangan. Selain itu, data sekunder lain 

yang digunakan berupa jurnal, artikel, 

dan literatur lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel 

Variabel Dependen 

Tax Avoidance 

Menurut Dyreng (2011) 

Penghindaran pajak didefinisikan 

sebagai segala sesuatu yang mengurangi 

pajak perusahaan terhadap pendapatan 

sebelum pajaknya. Mengikuti penelitian 

Goh et al. (2013) ETR tahunan dihitung 

dengan:  

    
           

                  
 

 

Variabel Independen 

Tata Kelola Perusahaan 

Tata kelola perusahaan adalah 

kerangka kelembagaan yang mengatur 

pembagian dan pelaksanaan kekuasaan 

dalam perusahaan. 

 Dalam penelitian ini tata 

kelola perusahaan diukur menggunakan 

ASEAN CG scorecard. Skor 1 diberikan 

jika jawabannya YA pada indikator tiap 

bagian dan skor 0 jika jawabannya 

TIDAK. Adapun rumus dari variabel ini: 

     
∑   

 
 

Keterangan:  

IPCG : Indeks Pengungkapan 

Corporate Governance  

CGI   : Corporate Governance Index. 

Skor 1 jika item diungkapkan 

dalam laporan tahunan dan 0 

jika tidak diungkapkan dalam 

laporan tahunan. 

M       : Total jumlah item yang 

diungkapkan 

 

Corporate Social Responsibility 

 CSR merupakan integrasi 

sukarela oleh perusahaan mengenai 

masalah sosial dan lingkungan dalam 

transaksi komersial mereka dan 

hubungan mereka dengan stakeholder 

nya (Juaregui, 2012:30) dalam 

(Castejón, 2016) 

Dalam penelitian ini..CSR 

diukur melalui skor indikator GRI 

(Global Reporting..Initiative) dalam hal 

ini yaitu GRI 2014 (G4) dengan rumus: 

       
∑   

  
       

Keterangan:  

CSRIij : Corporate Social 

Responsibility index 

perusahaan j tahun i 

nj        : Jumlah item CSR yang 

diungkapkan perusahaan 

sesuai indikator GRI Standard 

xij       : Skor 1 jika kriteria 

diungkapkan tanpa penjelasan 

Skor 2 jika kriteria 

diungkapkan beserta 

penjelasan kualtitatif (tidak 

terdapat penjelasan 

kuantitatif) 

Skor 3 jika kreiteria 

diungkapkan beserta 

penjelasan lengkap 

(penjelasan kualitatif dan 

kuantitatif) 

 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran.perusahaan adalah nilai 

atau skala untuk menggolongkan ukuran 

perusahaan berdasarkan indikator 

tertentu, termasuk total aset, ukuran log, 

nilai saham, jumlah karyawan, 

penjualan, dan kapitalisasi..pasar 

(Rofiqkoh & Priyadi, 2016) 

Dalam penelitian ini total aset 

digunakan sebagai pengukur ukuran 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan. Total aset ditransformasikan 

dalam logaritma, adapun rumus dari 

variabel ini: 

                        

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Statsitik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah 

informasi statistik yang dimanfaatkan 

untuk menguraikan data dengan 

menggunakan deskripsi atau 

penggambaran data yang telah 

dikumpulkan sejauh itu tanpa bertujuan 

membuat kesimpulan yang berguna 

untuk umum (Sugiyono, 2018). 

Statistik deskriptif  berguna 

untuk memberi gambaran mengenai 

variabel dengan melihat nilai minimum, 

nilai maksimum, nilai mean dan standar 

deviasi. 

 

Tabel 1:Statsitik Deskriptif 

 
Sumber: Data Olahan, 2021 

 

 Berdasarkan data diatas nilai 

ETR tertinggi (max) yang diperoleh 

adalah 0,65 dan nilai ETR terendah 

(min)  yang diperoleh adalah 0.00. Nilai 

rata-rata (mean) yang diperoleh adalah 

0,3103 dengan standard deviasi sebesar 

0,12460. 

 Nilai CG tertinggi (max) yang 

diperoleh adalah 69.90 sedangkan skor 

CG terendah (min) yang diperoleh 

adalah 19.11. Nilai rata-rata (mean) 

yang diperoleh adalah 41,9098 dan 

standard deviasi sebesar 11.14542. 

 Nilai adalah 22.44 sedangkan 

skor CSR terendah (min) yang diperoleh 

adalah 11.56. Nilai rata-rata (mean) 

yang diperoleh adalah 16.8411 dan 

standard deviasi sebesar 2.93431. 

 Nilai size tertinggi (max) yang 

diperoleh adalah 20.95 sedangkan nilai 

size terendah (min) yang diperoleh 

adalah 10.91. Nilai rata-rata (mean) 

yang diperoleh adalah 15.3922 dan 

standard deviasi sebesar 3.25060. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas  

Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan grafik histrogram, 

grafik normal probability plot dan uji 

kolmogrov smirnov. Penelitian ini 

menggunakan taraf signifikasi 5%, Hasil 

uji normalitas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Gambar 1: Grafik Histogram Uji 

Normalitas 

 
Sumber: Data olahan 2021 

 

Gambar 2: Grafik Normal 

Probability Plot 

 
Sumber: Data olahan 2021 

 

Tabel 2: Hasil Uji Normalitas Uji One 

Sample Kolmogorov Smirnov 

 
Sumber: Data olahan 2021 
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Berdasarkan hasil pengujian 

data di aats. Grafik histogram telah 

menunujukan kurva normal yaitu 

membentuk lonceng sempurna. Selain 

itu  berdasarkan grafik normal 

probability plot, penyebaran residual 

data sudah hampir menunjukkan garis 

lurus. Selanjutnya untuk memastikan 

apakah residual data telah terdistribusi 

normal maka data diuji kembali 

menggunakan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov yang memperoleh 

hasil signifikasi sebesar 0,057 itu berarti 

nilai signifikansi >0.05. maka dapat 

disimpulkan bahwa, residual data 

berdistribusi normal. 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan 

mendiagnosis apakah didalam suatu 

regresi terdapat korelasi antar variable 

independen. Multikolinearitas dilihat 

dari besarnya nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) dan nilai tolerance. 

 

Tabel 3: Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 Sumber: Data Olahan 2021 

 

Berdasarkan Tabel 3 nilai 

Tolerance dan VIF terlihat bahwa tidak 

ada nilai Tolerance < 0.10 dan tidak ada 

nilai VIF >10. Hal ini  menunjukkan 

model regresi terbebas dari 

multikolinearitas. Sehingga variabel 

indepdenden dapat digunakan untuk 

memprediksi ETR pada penelitian ini. 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Untuk mendiagnosis adanya 

autokorelasi dalam suatu model regresi 

dilakukan melalui pengujian terhadap 

nilai Uji Durbin-Watson.  

 

Tabel 4: Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data Olahan, 2021 

 
Dalam penelitian ini nilai dw 

yang diperoleh adalah 1,105 yang mana 
terletak antara -2 sampai dengan +2. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa model regresi dalam penelitian 
ini tidak terdapat autokorelasi. 

 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan 
untuk menguji model regresi guna 
mengetahui ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain (I. Ghozali, 2011). 
 

Gambar 3: Grafik Scatterplot 

 
Sumber: Data Olahan, 2021 

 
Grafik scatterplot menunjukan 

tidak adanya pola yang jelas serta titik-
titik menyebar diatas dan dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Oleh karena itu model 
regresi pada penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas 
 

Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda 
Uji analisis regresi liniear 

berganda bertujuan untuk  menguji 
besarnya pengaruh setiap variabel 
independen terhadap variabel 
dependennya. 
 

Tabel 5 Hasil Analisis Linier 

Berganda 

 
Sumber: Data Olahan, 2021 
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Berdasarkan uji regresi linier 

berganda pada tabel 5 diatas, maka 

rumus regresi linier berganda pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                        
          (5.1) 

 

Dimana:  

a. Konstanta sebesar 0,132, artinya 

jika tata kelola perusahaan, 

corporate social.responsibility dan 

ukuran perusahaan tidak ada, maka 

tax avoidance sebesar 0,132 satu 

satuan. 

b. Koefisien regresi X1, sebesar 0,003 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan tata kelola 

perusahaan akan menaikkan 0,003 

satu satuan pada tax avoidance. 

Setiap penurunan satu satuan tata 

kelola perusahaan akan 

menurunkan tax avoidance sebesar 

0,003 satu satuan dengan asumsi 

variabel lain tidak diteliti dalam 

penelitian ini.  

c. Koefisien regresi X2, sebesar 0,012 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan corporate 

social responsibility maka akan 

menaikkan 0,012 satu satuan pada 

tax avoidance. Setiap penurunan 

satu satuan corporate social 

responsibility akan menurunkan tax 

avoidance sebesar 0,012 satu satuan 

dengan asumsi variabel lain tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

d. Koefisien regresi X3, sebesar -0,010 

menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan satu satuan ukuran 

perusahaan maka akan menurunkan 

-0,010 satu satuan pada tax 

avoidance. Dan sebaliknya setiap 

penurunan satu satuan ukuran 

perusahaan akan menaikkan tax 

avoidance sebesar -0,010 satu 

satuan dengan asumsi variabel lain 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Hasil Uji Statistik t 

Uji-t digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, 

khususnya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen. 

 

Tabel 6Hasil Uji Statistik t 

 
Sumber: Data Olahan, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 

6, maka hasil pengujian secara parsial 

dan uji hipotesisnya  dapat dilihat 

bahwa:   

 

1. Hasil Uji hipotesis Pertama 

Tata kelola perusahaan 

memiliki nilai signifikansi 0,025 < 

0,05 dan nilai t-hitung 2,301 > 

1,999 yang artinya Hipotesis 

pertama diterima yaitu 

tata..kelola..perusahaan 

berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

Penerapan tata kelola. 

perusahaan bagi perusahaan dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Penerapan tata..kelola..perusahaan 

dapat memacu manajemen agar 

dapat mengoperasikan perusahaan 

secara lebih efisien dan 

menerapkan strategi terbaik bagi 

kepentingan perusahaan (K. K. 

Putri, 2017).  Sehingga hal tersebut 

membuat pengendalian internal 

semakin baik, akibatnya 

pengelolaan perusahaan akan lebih 

efektif dan efisien. Manajemen 

yang profesional adalah elemen 

yang dapat menghasilkan margin 

keuntungan yang lebih baik. Salah 

satunya yaitu manajemen 

perpajakan yang profesional, 

dengan memperkecil jumlah 

beban..pajak yang harus dibayar 

oleh perusahaan dengan 

memanfaatkan celah undang-

undang dan peraturan perpajakan. 
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Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Dwiyani (2020), 

Phie (2020), Salhi et al., (2020) dan 

Putri (2017) dengan hasil bahwa 

tata kelola perusahaan berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Tetapi 

hasill tersebut berbeda dari 

penelitian Gunawan (2017)  yang 

menunjukkan bahwa tata kelola 

perusahaan tidak.berpengaruh 

terhadap tax agressive. 

 

2. Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Corporate social 

responsibility memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,037 < 0,05 

dan nilai t-hitung 2,127 < 1,999 

artinya hipotesis kedua diterima 

yaitu Corporate social 

.responsibility berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

Hal ini  menunjukkannya 

semakin tinggi pengungkapan CSR 

suatu perusahaan, maka semakin 

tinggi pula penghindaran pajak. 

Deskripsi tentang ini menunjukkan 

bahwa perusahaan yang 

mengungkapkan CSR dalam 

laporan tahunan ataupun laporan 

keberlanjutan juga menghindari 

pajak. 

Berdasarkan ini, 

perusahaan menghindari pajak 

menggunakan CSR dimana beban 

pajak yang harus dibayar 

dialokasikan dalam bentuk kegiatan 

CSR yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan. Hal tersebut 

dikarenakan kegiatan csr ini 

menjadi saran perusahaan 

memperoleh legitimasi masyarakat. 

Pajak dan CSR adalah hal yang 

serupa, terutama menawarkan 

manfaat sosial kepada masyarakat, 

memberikan pandangan bahwa 

bisnis dengan CSR yang berlebihan 

pasti mengurangi beban pajak 

dengan bantuan penghindaran 

pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Khairunnisa 

(2017) dan gunawan (2017), yang 

memperoleh hasil bahwa Corporate 

Social Responsibility berpengaruh 

terhadap tax avoidance. Hasil 

tersebut berbeda dengan penelitian 

Wijayanti (2016), Reinaldo (2017), 

dan Mahanani (2017)  dengan hasil 

Corporate Social Responsibility 

tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. 

 

3. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 

Ukuran perusahaan 

memiliki nilai signifikansi 0,066 > 

0,05 dan nilai t-hitung -1,872 < 

1.999 yang artinya hipotesis ketiga 

ditolak yaitu ukuran perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap 

tax.avoidance. 

Hal ini berarti semakin 

besar sebuah perusahaan, maka 

perusahaan lebih akan menurunkan 

upaya penghindaran pajaknya. 

Meskipun perusahaan besar 

memiliki kekuatan yang lebih 

dalam hal ini yaitu sumberdaya 

manusia yang lebih banyak, salah 

satunya SDM yang ahli di bidang 

pajak dimana perusahaan tersebut 

mempunyai kekuatan atau 

kelebihan untuk dapat melakukan 

perencanaan pajak dengan cara tax 

avoidance. Akan tetapi perusahaan 

tidak selalu dapat menggunakan 

power yang dimilikinya untuk 

melakukan penghindaran pajak, 

karena adanya berupa batasan yaitu 

kemungkinan perusahaan menjadi 

sorotan dan sasaran dari keputusan 

regulator. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Tebiono (2019) , 

Reinaldo (2017) dan Faizah (2017) 

yang memperoleh hasil bahwa 

ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap 

tax..avoidance. Hasil ini berbeda 

dengan penelitian Handayani 

(2018), Oktamawati (2017)  dan 

Putri (2017)  yang memperoleh 

hasil bahwa ukuran perusahaan 
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berpengaruh terhadap 

tax..avoidance.  

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (Adjusted 

R
2
) adalah statistik kunci yang 

menunjukkan seberapa baik sebuah 

model termasuk satu set variabel 

independen menyumbang variasi dalam 

variabel dependen. Hasil uji koefisien 

determinasi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (Adjusted R
2
) 

Sumber: Data olahan, 2021 

 

Berdasarkan tabel 7 

menunjukkan nilai Adjusted R square 

(0,093) ini menunjukkan bahwa 9,3% 

variable tax avoidance digambarkan 

oleh variabel tata kelola perusahaan, 

corporate social responsibility dan 

ukuran perusahaan Sedangkan 90,7% 

yang memberikan kontribusi terhadap 

tax avoidance yaitu dari variabel lain 

yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

SIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, maka peneliti 

dapat menyimpulkan: 

1. Tata kelola perusahaan berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

2. Corporate social responsibility 

berpengaruh terhadap tax. avoidance.  

3. Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap tax. avoidance.  

 

Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Data yang diambil untuk pengujian 

hanya berpatokan dari laporan 

tahunan sehingga informasi yang 

diterima tidak memenuhi harapan 

dalam jumlah maksimum. 

2. Sampel dalam penelitian ini hanya 

perusahaan pertambangan di BEI. 

3. Tahun amatan hanya lima tahun yaitu 

tahun 2015-2019 

4. Penelitian ini hanya menggunakan 

tiga variabel independen yakni tata 

kelola perusahaan, corporate social 

responsibility dan ukuran 

perusahaan. 

5. Nilai koefisien determinasi yang 

kecil  

 

Saran 

Saran untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan tax avoidance adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya agar 

dapat menambah jumlah perusahaan 

untuk dijadikan sampel  

2. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menambah  tahun penelitian sehingga 

tidak hanya 5 tahun, agar hasil 

penelitian dapat dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu 

3. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menambah variabel independen lain, 

karena masih banyak variabel lain 

yang mungkin dapat mempengaruhi 

tax avoidance.  

Saran untuk pihak lainnya 

dalam melihat adanya praktek 

tax..avoidance yang dilakukan suatu 

perusahaan adalah sebagai berikut:  

1. Bagi pihak investor agar lebih teliti 

dalam memilih perusahaan ketika 

akan berinvestasi pada suatu 

perusahaan. Investor harus lebih teliti 

dalam membaca laporan tahunan dan 

laporan keuangan terutama melihat 

variable yang berpengaruh terhadap 

tax avoidance, seperti tata kelola 

perusahaan, corporate social 

responsibility dan ukuran perusahaan 

2. Bagi pihak pemerintah khususnya 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 
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diharapkan lebih mengawasi 

pelaksanaan kewajiban perpajakan 

oleh perusahaan. Hal ini karenakan 

masih terdapat perusahaan yang 

melakukan penghindaran pajak, 

akibatnya penerimaan pajak tidak 

optimal. 

3. Bagi pihak perusahaan, diharapkan 

dari hasil penelitian ini dapat 

meningkatkan kesadaran perusahaan 

untuk tidak melakukan penghindaran 

pajak. 
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